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Abstrak

Tulisan ini mengkaji keterkaitan antara Human Capital Management (HCM) dengan filsafat progresivisme dalam
pendidikan. Progresivisme yang digagas John Dewey menekankan orientasi pendidikan berpusat pada peserta
didik, menolak pola tradisional yang kaku, serta menekankan pengalaman belajar aktif sebagai bekal menghadapi
dinamika kehidupan sosial. Aliran ini berpijak pada filsafat pragmatisme yang menekankan manfaat praktis,
fleksibilitas, dan kemampuan akal dalam memecahkan persoalan hidup. Dengan demikian, pendidikan dipandang
bukan sekadar transfer pengetahuan, melainkan proses pembentukan potensi manusia secara menyeluruh, baik
intelektual, moral, maupun sosial, agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena
pembahasan berfokus pada analisis konseptual mengenai filsafat progresivisme dan keterkaitannya dengan konsep
Human Capital Management dalam pendidikan. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam konteks manajemen pendidikan modern, gagasan progresivisme
sangat relevan dengan konsep Human Capital Management. HCM menempatkan manusia sebagai modal utama
yang harus dikembangkan melalui investasi pada pendidikan, keterampilan, karakter, dan kesejahteraan. Proses
pengelolaan human capital mencakup perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi agar setiap potensi individu
mampu memberikan value-added bagi organisasi maupun masyarakat. Integrasi progresivisme dengan HCM
menegaskan bahwa manajemen pendidikan harus berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara
optimal, adaptif, dan produktif dalam menghadapi tantangan global.

Kata Kunci: Human Capital-Management-Filsafat Progrefism
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Abstract

This paper examines the relationship between Human Capital Management (HCM) and the philosophy of
progressivism in education. Progressivism, as developed by John Dewey, emphasizes learner-centered education,
rejecting rigid traditional approaches while promoting active learning experiences as essential preparation for
social life. Rooted in pragmatism, progressivism highlights practical benefits, flexibility, and the role of human
intellect in problem-solving. Thus, education is not merely the transfer of knowledge but a process of holistic human
development—intellectual, moral, and social—enabling individuals to adapt to changing times. This research uses
a qualitative approach with a library research approach. This approach was chosen because the discussion focuses
on a conceptual analysis of the philosophy of progressivism and its relationship to the concept of Human Capital
Management in education. Data analysis was conducted in three stages: data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. In the context of modern educational management, progressive ideas strongly align with
Human Capital Management. HCM positions humans as the primary capital to be developed through investment
in education, skills, character, and well-being. The process includes planning, implementation, and evaluation
strategies to ensure that individual potential creates added value for both organizations and society. The
integration of progressivism and HCM affirms that educational management must focus on optimizing learners’
potential to be adaptive, productive, and responsive in facing global challenges.

Keywords: Human Capital-Management-Progrefism falsafah

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia menjadi pribadi cerdas,
bermoral, dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan secara optimal. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam konteks ini, pendidikan nasional Indonesia berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Di samping itu, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Mengingat begitu pentingnya peran pendidikan, maka pendidikan harus dirancang dan
dilaksanakan dengan sebaikbaiknya. Artinya, pendidikan harus dikembangkan menuju kearah
yang lebih maju dengan memperhatikan berbagai potensi peserta didik dan sumber daya manusia
yang dimiliki. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya tidak hanya berpusat pada pendidik/guru,
tetapi dipusatkan pada peserta didik. Peran guru hanya sebatas sebagai pembimbing dan fasilitator
terhadap pengembangan potensi peserta didik.

Berkaitan dengan persoalan tersebut, terdapat salah satu aliran dalam filsafat pendidikan
yang mendukung adanya perubahan dalam pelaksananaan pendidikan. Aliran filsafat yang
dimaksud adalah progresivisme. Aliran ini merupakan sebuah gerakan yang menentang
pelaksanaan pendidikan secara tradisional seperti halnya aliran esensialisme dan perennialisme.
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Aliran progresif mendukung adanya pelaksanaan pendidikan yang dipusatkan pada peserta didik
dan mengembangkan berbagai kemampuannya sebagai bekal menghadapi kehidupkan sosial di
lingkungannya. Sejalan dengan itu, Jalaluddin dan Abdullah Idi (2012:83) menjelaskan bahwa
filsafat progresivisme menaruh kepercayaan terhadapap kekuatan alamiah manusia, yakni
kekuatan yang diwarisi manusia sejak lahir (man’s natural powers). Lebih lanjut mereka
menjelaskan bahwa manusia sejak lahir telah membawa bakat dan kemampuan diri atau potensi
yang ada dalam dasar jiwa, terutama daya akalnya, sehingga manusia akan dapat mengatasi segala
problematika hidupnya, baik itu tantangan, hambatan, ancaman maupun gangguan yang timbul
dari lingkungan hidupnya.

John Dewey, dengan aliran filsafat progresifismenya menjelaskan pentingnya landasan
filsafat pendidikan progresivisme dalam orientasi manajemen pendidikan (Human Capital
Managemen) ialah menunjukkan bahwa manusia sebagai pelaku pendidikan memiliki peran
sentral dalam mengelola pendidikan. Guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan tersebut
manusia dapat bekerjasama dengan sekelompok tertentu dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia.
Filsafat progresivisme yang digagas John Dewey ini dinilai sangat relevan dengan sistem
manajemen pendidikan modern,

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan atau biasa dikenal library research (Sugiono 2018:78). Pendekatan ini dipilih karena
pembahasan berfokus pada analisis konseptual mengenai filsafat progresivisme dan
keterkaitannya dengan konsep Human Capital Management dalam pendidikan. Data penelitian
diperoleh melalui penelusuran literatur primer dan sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dokumen
resmi, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema kajian.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Kesimpulan (Sugiono 2018:81). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi sumber-sumber yang
relevan, kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi tematik untuk menemukan keterkaitan antara
progresivisme dan human capital dalam pendidikan. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
secara induktif untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai relevansi filsafat
progresivisme sebagai landasan konseptual dalam pengembangan Human Capital Management
pada sistem manajemen pendidikan modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut bahasa istilah progresivisme berasal dari kata progresif yang artinya bergerak
maju. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata progresif diartikan sebagai
ke arah kemajuan; berhaluan ke arah perbaikan sekarang; dan bertingkat-tingkat naik. Dengan
demikian, secara singkat progresif dapat dimaknai sebagai suatu Gerakan perubahan menuju
perbaikan. Sering pula istilah progresivisme dikaitkan dengan kata progres, yaitu kemajuan.
Artinya progesivisme merupakan salah satu aliran yang menghendaki suatu kemajuan, yang mana
kemajuan ini akan membawa sebuah perubahan. Pendapat lain menyebutkan bahwa progresivisme
sebuah aliran yang mengingikan kemajuan-kemajuan secara cepat (Muhmidayeli, 2011:151).
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Menurut Gutek (1974:138) progresivisme modern menekankan pada konsep ‘progress’;
yang menyatakan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan
menyempurnakan lingkungannya dengan menerapkan kecerdasan yang dimilikinya dan metode
ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul baik dalam kehidupan personal manusia
itu sendiri maupun kehidupan sosial. Dalam konteks ini, pendidikan akan dapat berhasil manakala
mampu melibatkan secara aktif peserta didik dalam pembelajaran, sehingga mereka mendapatkan
banyak pengalaman untuk bekal kehidupannya. Senada dengan itu, Muhmidayeli (20011:151)
menjelaskan bahwa progresivisme merupakan suatu aliran yang menekankan bahwa pendidikan
bukanlah sekedar upaya pemberian sekumpulan pengetahuan kepada subjek didik, tetapi
hendaklah berisi beragam aktivitas yang mengarah pada pelatihan kemampuan berpikir mereka
secara menyeluruh, sehingga mereka dapat berpikir secara sistematis melalui cara-cara ilmiah,
seperti penyediaan ragam data empiris dan informasi teoritis, memberikan analisis, pertimbangan,
dan pembuatan kesimpulan menuju pemilihan alternatif yang paling memungkinkan untuk
pemecahan masalah yang tengah dihadapi.

Progresivisme merupakan salah satu aliran dalam filsafat pendidikan modern. Menurut
John S. Brubacher sebagaimana dikutip Jalaludin dan Abdullah 1di (2012:82) aliran progresivisme
bermuara pada aliran filsafat pragmatisme yang diperkenalkan oleh William James (1842- 1910)
dan John Dewey (1859-1952) yang menitik beratkan pada segi manfaat bagi hidup praktis.
Artinya, kedua aliran ini sama-sama menekankan pada pemaksimalan potensi manusia dalam
upaya menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari-hari. Di samping itu, kesamaan ini di
dasarkan pada keyakinan pragmatisme bahwa akal manusia sangat aktif dan ingin selalu meneliti,
tidak pasif dan tidak begitu saja menerima pandangan tertentu sebelum dibuktikan kebenarannnya
secara empiris (Uyoh Sahdullah, 2003:120).

Berkaitan dengan pengertian tersebut, progresivisme selalu dihubungkan dengan istilah the liberal
road to cultural, yakni liberal bersifat fleksibel (lentur dan tidak kaku), toleran dan bersikap
terbuka, sering ingin mengetahui dan menyelidiki demi pengembangan pengelaman (Djumransjah,
2006:176). Maksudnya aliran progresivisme sangat menghargai kemampuan-kemampuan
seseorang dalam upaya pemecahan masalah melalui pengamalaman yang dimiliki oleh
masingmasing individu.

Pendapat lain menyebutkan bahwa progresivisme sering pula dinamakan sebagali
instrumentalisme, eksperimentalisme, dan environmentalisme (Jalaluddin dan Abdullah Idi,
2012:78). Dinamakan instrumentalisme, karena aliranprogresivisme beranggapan bahwa
kemampuan inteligensi manusia sebagai alat untuk hidup, untuk kesejahteraan, dan untuk
mengembangkan kepribadian manusia. Dinamakan eksperimentalisme, karena aliran ini
menyadari dan mempraktikkan asas eksperimen untuk menguji kebenaran suatu teori. Kemudian,
dinamakan environmentalisme, karena aliran ini menganggap lingkungan hidup itu mempengaruhi
pembinaan kepribadian. Selain itu, ada pula yang menyebutnya sebagai aliran naturalisme, yaitu
sebuah pandangan yang menyatakan bahwa kenyataan yang sebenarnya adalam alam semesta ini,
buka kenyataan spiritual dan superanatural (Djumransjah, 2006:176).

Dari beberapa penjelesan tersebut dapat dipahami bahwa aliran progresivisme adalah suatu
aliran dalam filsafat pendidikan yang menghendaki adanya perubahan secara cepat praktik
pendidikan menuju ke arah yang positif. Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mebawa
perubahan pada diri peserta didik menjadi pribadi yang tangguh dan mampu menghadapi berbagai
persolan serta dapat menyesuikan diri dengan kehidupan social di masyarakat. Oleh karena itu,
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progresivisme sangat menghendaki adanya pemecahan masalah dalam proses pendidikan. Awal
mula lahirnya aliran progresivisme ialah dilatar belakangi ketidak puasan terhadap pelaksanaan
pendidikan yang sangat tradisional, cenderung otoriter dan peserta didik hanya dijadikan sebagai
objek pembelajaran.

Menurut Gutek (1974:139) Aliran ini berakar dari semangat pembaharuan social pada awal
abad ke 20 yakni Gerakan pembaharuan politik Amerika. Adapun aliran progresif pendidikan
Amerika mengacu pada pembaharuan pendidikan di Eropa barat. Pendapat lain menyebutkan
bahwa aliran progresivisme secara historis telah muncul pada abad ke-19, namun
perkembangannya secara pesat baru terlihat pada awal abad ke-20, khususnya di negara Amerika
Serikat (Muhmidayeli, 2011:151). Kedua pendapat tersebut meskipun sedikit berbeda pandangan,
namun dapat ditarik benang merahnya yaitu perkembangan aliran progresivisme ini secara pesat
terjadi pada abad ke-20.

Menurut sejarah munculnya aliran progresivisme ini sangat dipengaruhi oleh tokoh-tokoh
filsafat pragmatism sebagaima telah disebutkan di atas, seperti Charles S. Peirce, William James
dan John Dewey, serta aliran ekspereimentalisme Francis Bacom. Selain itu, adalah John Locke
yang merupakan tokoh filsafat kebebasan politik dan J.J. Rousseu dengan ajarannya tentang
kebaikan manusia telah dibawa sejak lahir (Muhmidayeli, 2011:152).

Adapun pemikiran-pemikiran yang berpengaruh terhadap perkembangan aliran
progresivisme adalah pemikiran Johan Heinrich Pestalozzi, Sigmund Freud, dan John Dewey
(Gutek, 1974:139). Pemikiran ketiga tokoh tersebut merupakan inspirasi bagi aliran
progresivisme. Johann Heinrich Pestalozzi, seorang pembaharu pendidikan Swiss pada abad 19,
menyatakan bahwa pendidikan seharusnya lebih dari pembelajaran buku, dimana merangkul
kesuluruhan bagian pada anakemosi, kecerdasan, dan tubuh anak. Pendidikan lama, menurut
Pestalozzi, seharusnya dilakukan di sebuah lingkungan yang terikat secara emosional dengan anak
dan memberi keamanan pada anak. Pendidikan tersebut seharusnya juga dimulai di lingkungan
anak sejak dini dan melibatkan indera anak pada benda-benda di sekililingnya.

Pengaruh pemikiran Sigmund Freud terhadap pendidik progresif ialah melalui kajian kasus
Histeria (gangguan pada syaraf), Freud mengusut pada asal usul penyakit mental ini dari masa
kanak-kanak. Orang tua yang otoriter dan lingkungan tempat tinggal anak sangat memengaruhi
kasus tersebut. Kekerasan/penindasan, khususnya pada masalah seksual dapat menjadi penyebab
penyakit syaraf yang dapat menganggu perkembangan anak bahkan sampai mereka dewassa.
Adapun pengaruh pemikiran John Dewey dan para pengikutnya ialah didasarkan pada
penjelasannya yangmenyatakan bahwa pendidikan progresif merupakan sebuah gerakan yang
tepat sebagai perkumpulan para penentang paham tradisionalisme. Kebanyakan dari mereka
terinspirasi pada paham naturalis Eropa seperti Rousseau dan Pestalozzi, dari teori psikoanalisis
Freudian dan neoFreudian,serta penganut aliran sosial politik Amerika dan juga paham John
Dewey instrumentalisme pragmatik.

Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia menjadi pribadi cerdas,
bermoral, dan bertanggungjawab. Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan secara optimal. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Mengingat begitu pentingnya peran pendidikan, maka pendidikan harus dirancang dan
dilaksanakan dengan sebaikbaiknya. Artinya, pendidikan harus dikembangkan menuju kearah
yang lebih maju dengan memperhatikan berbagai potensi peserta didik dan sumber daya manusia
yang dimiliki. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya tidak hanya berpusat pada pendidik/guru,
tetapi dipusatkan pada peserta didik. Peran guru hanya sebatas sebagai pembimbing dan fasilitator
terhadap pengembangan potensi peserta didik.

Berkaitan dengan persoalan tersebut, terdapat salah satu aliran dalam filsafat pendidikan
yang mendukung adanya perubahan dalam pelaksananaan pendidikan. Aliran filsafat yang
dimaksud adalah progresivisme. Aliran ini merupakan sebuah gerakan yang menentang
pelaksanaan pendidikan secara tradisional seperti halnya aliran esensialisme dan perennialisme.
Aliran progresif mendukung adanya pelaksanaan pendidikan yang dipusatkan pada peserta didik
dan mengembangkan berbagai kemampuannya sebagai bekal menghadapi kehidupkan sosial di
lingkungannya. Sejalan dengan itu, Jalaluddin dan Abdullah Idi (2012:83) menjelaskan bahwa
filsafat progresivisme menaruh kepercayaan terhadapap kekuatan alamiah manusia, yakni
kekuatan yang diwarisi manusia sejak lahir (man’s natural powers). Lebih lanjut mereka
menjelaskan bahwa manusia sejak lahir telah membawa bakat dan kemampuan atau potensi dasar,
terutama daya akalnya, sehingga manusia akan dapat mengatasi segala problematika hidupnya,
baik itu tantangan, hambatan, ancaman maupun gangguan yang timbul dari lingkungan hidupnya.

Dalam pandangan progresivisme pendidikan merupakan suatu sarana atau alat yang
dipersiapkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik supaya tetap survive terhadap
semua tantangan kehidupannya yang secra praktis akan senantiasa mengalami kemajuan
(Muhmidayeli, 2011:156). Selain itu, proses pendidikan dilaksanakan berdasarkan pada asas
pragmatis. Artinya, pendidikan harus dapat memberikan kebermanfaatan bagi peserta didik,
terutama dalam menghadapi persoalan yang ada di lingkungan masyarakat.

Menurut progresivisme proses pendidikan memiliki dua segi, yaitu psikologis dan
sosiologis. Dari segi psikologis, pendidik harus dapat mengetahui tenaga-tenaga atau daya-daya
yang ada pada anak didik yang akan dikembangkan. Psikologinya seperti yang berpangaruh di
Amerika, yaitu psikologi dari aliran Behaviorisme dan Pragmatisme. Dari segi sosiologis, pendidik
harus mengetahui kemana tenaga-tenaga itu harus dibimbingnya. Di samping itu, progresivisme
memandang pendidikan sebagai suatu proses perkembangan, sehingga seorang pendidik harus
selalu siap untuk memodifikasi berbagai metode dan strategi dalam pengupayaan ilmu-ilmu
pengetahuan terbaru dan berbagai perubahan-perubahan yang menjadi kencenderungan dalam
suatu masyarakat (Muhmidayeli, 2012:156).

Menurut aliran progresivisme John Dewey, pentingnya landasan filsafat pendidikan
progresivisme John Dewey dalam orientasi manajemen pendidikan (Human Capital Management)
ialah menunjukkan bahwa manusia sebagai pelaku pendidikan memiliki peran sentral dalam
mengelola pendidikan. Guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan tersebut manusia dapat
bekerjasama dengan sekelompok tertentu dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Filsafat
progresivisme yang digagas John Dewey ini dinilai sangat relevan dengan sistem manajemen
pendidikan modern, terlebih jika dibenturkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Progresivisme John Dewey memandang aktivitas pendidikan akan lebih sempurna
dengan memanfaatkan pengalaman, lingkungan, dan alat pendidikan yang tersedia. Menurut John
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Dewey, filsafat pendidikan merupakan suatu pembentukan kemampuan dasar yang fundamental,
baik yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional), menuju tabiat
manusia. Imam Bernabib, berpendapat filsafat pendidikan merupakan ilmu yang pada hakikatnya
merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam bidang pendidikan.

Lantip dalam buku strategi human capital (2017) menjelaskan, Human capital merupakan
suatu hal yang penting bagi kemajuan organisasi, terutama untuk memperhatikan kebutuhan bagi
pegawai yang bekerja di lingkungan organisasi mulai dari pendidikan sebagai elemen investasi
yang harus menghasilkan keuntungan lebih besar dan lebih tinggi bagi individu itu sendiri,
kesejahteraan meningkat, produktivitas lebih tinggi, masa depan yang lebih baik, berkontribusi
pada organisasi. Dalam model human capital tersebut perlu diperhatikan dua hal yang menjadi
elemen yaitu modal individu dan modal sosial.

Human capital mempengaruhi produktivitas, hal tersebut tergantung pada pengambilan
keputusan oleh seorang individu secara bebas dan penuh dengan pertimbangan. Semakin yakin
keputusan yang dibuat untuk berinvestasi maka semakin ketat persaingan yang akan dilakukan.

1) Merancang Proses Perencanaan Strategi untuk Memenuhi

Kebutuhan Organisasi Merancang perencanaan strategi organisasi adalah mengenai mengubah,
memodifikasi, atau mengembangkan struktur organisasi, struktur, pelaporan, dan/atau konfigurasi
tim agar sesuai dengan strategi dan meningkatkan kinerja organisasi. Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui mengenai struktur organisasi mana yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi
yang sedang dijalani.

2) Implement the Strategic Plan

Rencana strategi tidak banyak berguna bagi sebuah organisasi tanpa adanya sarana untuk
mewujudkannya dan implementasi merupakan bagian penting dari proses perencanaan strategi.
Organisasi yang telah Menyusun perencanaan strategi perlu adanya proses untuk menerapkan
rencana tersebut. Proses implementasi dapat bervariasi dari suatu organisasi ke organisasi yang
lain, namun organisasi dapat memastikan bahwa pelaksanaannya berhasil dan rencana straregisnya
dapat berjalan secara efektif.

3) Evaluate and Monitor the Strategic Plan

Evaluate and Monotor the Strategic Plan merupakan langkah terakhir dalam rangkaian proses
perencanaan strategi. Rencana tersebut harus mencakup evaluasi diri dan evaluasi independen,
hasilnya sangat diperlukan untuk memperbaiki dan menyesuaikan rencana awal. Sebenarnya
evaluate and monitor the strategic plan adalah untuk menciptakan lingkungan yang tepat untuk
berbagi pengalaman, menyebarkan dan mendiskusikan kemajuan, hasil dan isu dan memberikan
saran pada fase pelaksanaan perencanaan yang relevan, kondusif untuk pembelajaran dan
peningkatan secara keseluruhan dalam perencanaan organisasi.

Human Capital Management sebagai solusi manajemen Pendidikan, menekankan bahwa
manusia merupakan salah satu modal utama dalam menjalankan keberhasilan organisasi dengan
nilai dan jumlah yang tidak terhingga, yang dapat dikelola dalam suatu proses dan pada akhirnya
menghasilkan value-added bagi para stakeholders yang memiliki kepentingan dari sebuah usaha
dalam organisasi. Human capital dalam pendidikan menyangkut pada rekrutmen SDM secara
efektif dan prinsip-prinsip SDM dalam melakukan tugas, pokok, dan fungsi untuk menyelesaikan
pekerjaan sehari-hari di dalam suatu organisasi.
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Sasaran human capital process yang dijalankan dalam system manajemen organisasi
(dalam pendidikan) yang didesain dan diimplementasikan adalah kekayaan manusia yang
berkinerja ekselen (high performing human assets). Untuk memastikan hal tersebut dicapai, maka
fungsi human capital di dalam pendidikan harus mendisain measurement tools (alat-alat
pengukuran) bagi setiap sistem pengembangan manajemen organisasi (dalam lembaga
pendidikan) khususnya pada manusia yang diimplementasikan. Dengan demikian suatu organisasi
dapat memastikan bahwa investasi yang dilakukan oleh SDM terkait dengan pengetahuan,
keahlian, dan perilaku pada akhirnya akan dapat menambah value-addedbaik pada diri sendiri, diri
sendiri dalam organisasi, dan kesuksesan organisasi tersebut.

Secara umum human capital selalu dikaitkan dengan keterampilan dan keahlian seseorang
dalam sebuah organisasi. Menurut Sharma (2013), human capital tidak hanya menyangkut hal
tersebut tetapi juga mencakup karakter, sikap, kesehatan, dan motivasi diri. Selanjutnya Sharma
mengatakan bahwa aset pengetahuan hanyalah bagian faktor intangible yang berkontribusi pada
kinerja seseorang. Istilah human capital juga sering dipertukarkan dengan istilah intellectual
capital, walaupun secara definisi keduanya tidak sama. Menurut Marko (2013), sumber daya
intelektual dan modal intelektual hanya bisa menjadi keunggulan kompetitif ketika manajemen
mengakui pentingnya pengalaman individu, juga ketika pengetahuan seorang individu memiliki
pengaruh positif pada perkembangan saat ini dan masa depan organisasi.

Adapun para kontributor yang menyatakan dimensinya secara langsung antara lain

seperti yang dikemukakan Massingham (2011). la mengemukakan enam dimensi human capital,
yaitu (1) Self employee capability, (2) Other employee capability, (3) Self employee sustainability,
(4) Other employee sustainability, (5) Self employee satisfaction, (6) Other employee satisfaction.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari berbagai uraian tersebut dapat diambil sebuah kesimpulan, bahwa: aliran
progresivisme merupakan suatu aliran dalam filsafat pendidikan yang menghendaki adanya
perubahan secara cepat praktik pendidikan menuju ke arah yang positif. Aliran progresivisme
secara historis telah muncul pada abad ke-19, namun perkembangannya secara pesat baru terlihat
pada awal abad ke-20, khususnya di negara Amerika Serikat. Kemudian, tokoh-tokoh utamanya
yaitu: William James, John Dewey, dan Hans Vaihinger.

Adapun dalam Human Capital Management dalam Filsafat pendidikan Proggresifisme
dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya dari pentingnya landasan filsafat pendidikan
progresivisme dalam orientasi manajemen pendidikan (Human Capital Management) yaitu
menunjukkan bahwa manusia sebagai pelaku pendidikan memiliki peran sentral dalam mengelola
pendidikan. Guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan tersebut manusia dapat bekerjasama
dengan sekelompok tertentu dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia.
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